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ABSTRAK

Restorasi citra adalah perbaikan kualitas citra yang menghasilkan citra dengan kualitas
yang lebih baik dari citra yang sebelumnya. Implementasinya adalah menggunakan citra
yang berderau yang nantinya akan dilakukan proses penapisan yang akan menekan
derau sehingga menghasilkan citra baru dengan derau yang tertekan.

Metode ini di aplikasikan dengan program Matlab, dimana nantinya akan dibuat aplikasi
dengan menggunakan gui matlab. Citra yang akan digunakan adalah citra warna yang
berformat .omp yang akan dimodelkan sebagai citra berderau yang akan dibangkitkan
dengan derau Salt and Pepper dan derau Gaussian. Setelah itu akan dilakukan
pengujian dengan beberapa citra. Untuk perbandingan hasil pengujian aplikasi ini akan
menggunakan beberapa parameter untuk mengetahui kualitas kinerja dari sistem.

ABSTRACT

Image restoration is an improved image quality that produces images with better quality
than previous imagery. The implementation is to use a chaotic image which will be
done by the screening process that will suppress the noise so as to produce a new image
with the distressed noise.

This method is applied with Matlab program, where later will be made application by
using gui matlab. The image to be used is a .bmp format color image that will be
modeled as a brick image that will be generated with Salt and Pepper noise and
Gaussian noise. After that will be tested with some imagery. For comparison test results
of this application will use several parameters to determine the quality performance of
the system.

PENDAHULUAN

banyak citra berbasis

pengolahan citra (yang Di dalam pemakaiannya, masih cukup
bitmap yang di

merupakan salah satu bagian dari kajian di
Informatika yang masih dikaji oleh banyak
peneliti. Sasaran dari penelitian-penelitian
di bidang ini umumnya untuk memperbaiki
mutu citra, atau juga untuk memberikan
tambahan-tambahan efek gambar sehingga
menjadi lebih menarik.

dalam prosesnya menggunakan cara raster
dengan memperhatikan letak kedudukan
koordinat berdasar kordinat kartesian (X,y).
Sementara dalam pemakaian tersebut masih
selalu juga dilakukan proses perbesaran,
sebut saja di dalam laman web, atau juga di
dalam dokumen word processing yang
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selalu menggunakan file bitmap, seperti
misalnya yang berekstensi JPG, atau juga
BMP.

Untuk memperbaiki kualitas citra, maka
perlu dilakukan restorasi citra guna meng-
hilangkan derau yang terdepan di dalamnya.
Salah satu teknik yang bisa digunakan
untuk melakukan restorasi citra adalah
dengan menggunakan tapis harmonis.

Berdasarkan latar belakang di atas maka
dalam penelitian tugas akhir ini akan
dilakukan penelitian tentang ‘“Restorasi
Citra Dengan Tapis Rerata Harmonis
Menggunakan GUI Matlab”.

LANDASAN TEORI
citra merupakan salah satu komponen dari

multimedia yang berperan penting sebagai
bentuk informasi visual. citra digital adalah
gambar pada bidang dua dimensional yang
mempresentasikan sesuatu benda, sese-

orang, kumplan orang-orang ataupun
hewan. Sebuah citra juga dapat di-
pandang sebagai sebuah array, atau

matriks, piksel persegi (elemen gambar)
yang diatur dalam kolom dan baris.

Gambar 2.2 Array dari piksel dalam
koordinat (x, y)

Pengolahan citra digital merupakan suatu
disiplin ilmu yang mempelajari hal-hal
yang berkaitan dengan perbaikan kualitas

gambar (peningkatan kontras, transformasi
warna, restorasi citra), transformasi gambar
(rotasi, translasi, transformasi geometrik,
skala), agar mudah diinterpretasi oleh
manusia/mesin  (komputer). Pengolahan
Citra bertujuan memperbaiki kualitas citra
agar mudah diinterpretasi oleh manusia
atau mesin (dalam hal ini komputer).

Citra Bitmap menyimpan data kode citra
secara  digital dan lengkap (cara
penyimpanannya adalah per pixel). Citra
bitmap sering disebut juga dengan citra
raster. Citra bitmap direpresentasikan
dalam bentuk matriks atau dipetakan
dengan menggunakan bilangan biner atau
sistem bilangan lain. Citra ini memiliki ke-
lebihan memanipulasi warna dan tampilan
bitmap mampu menunjukkan kehalusan
gradasi bayangan dan warna dari sebuah
gambar.

Noise muncul biasanya sebagai akibat dari
pembelokan yang tidak baik. Gangguan
tersebut umumnya berupa variasi intensitas
suatu piksel yang tidak berkorelasi dengan
piksel-piksel tetangganya.

1. Salt and Pepper Noise adalah bentuk
noise yang biasanya terlihat titik-titik
hitam dan putih pada citra seperti
tebaran garam dan merica. Salt and
Pepper Noise dibangkitkan dengan
membangkitkan bilangan 255 (warna
putih) pada titik-titik yang secara
probabilitas lebih  kecil dari nilai
probabilitas noise

F(x,y) = 255 jikap(x,y)
< ProbNoise

2. Gaussian Noise merupakan model noise
yang mengikuti  distribusi  normal
standar dengan rata-rata nol dan standar
devsaiasi 1. Efek dari Gaussian Noise
ini pada gambar adalah munculnya titik-
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titik berwarna yang jumlahnya sama
dengan persentase noise. Gaussian Noise
dapat  dibangkitkan dengan cara
membangkitkan bilangan acak [0.1]
dengan distribusi Gaussian.

y(i,j) =x(@,j) +p.a

Harmonic mean filter adalah anggota dari
bagian Nonlinear filter yang lebih baik
dalam menghilangkan Gaussian noise
daripada metode Aritmetic mean filter.
Operasi dari harmonic mean filter diberikan
oleh persamaan 2 berikut ini:

floy) =—2

1
Z(s,0¢Sy, 96,0

Root Mean Squared Error (RMSE) dari
citra hasil rekonstruksi dan citra asal
perhitungan dilakukan untuk mengetahui
besarnya error yang dihasilkan dari proses

penyisipan.
Perhitungan dilakukan untuk setiap piksel
dalam citra dengan = menggunakan

rumus pada persamaan berikut :

RMSE =

1

\[mXTL

di mana f(i,j) adalah citra asal, f"(x,y)
adalah citra hasil rekonstruksi atau citra uji,
dan M*N adalah perkalian panjang dengan
lebar citra(Sutoyo, T. & Mulyanto, E.
2009).

M
x=1

Yo () = f @)

Mean Absolute
merepresentasikan  rata-rata  kesalahan
(error) absolut antara hasil peramalan
dengan nilai sebenarnya. Secara matematis
MAE didefinisikan sebagai berikut :

Error (MAE)

1
MAE = 232,1f, — il

dimana f; adalah nilai hasil
peramalan, y; adalah  nilai  sebenarnya,
dan n adalah jumlah data.(Santoso, 1. 2013)

Signal to Noise Ratio (SNR) adalah rasio
dari daya sinyal dengan daya noise yang
merusak sinyal. Persamaan yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Nilai SNR yang besar pada citra hasil
menandakan citra tersebut lebih baik dari
citra hasil yang memiliki nilai SNR lebih
kecil.(Sutoyo, T. & Mulyanto, E. 2009)

Zx,yf(er)z
Yy f (e y)=h(x,y))?

SNR = 10xlog, (

Peak Signal to Noise Ratio (PSNR)
merupakan nilai perbandingan antara harga
maksimum warna pada citra hasil filtering
dengan kuantitas gangguan (noise) yang
dinyatakan dalam satuan decibel (db), noise
yang dimaksud adalah akar rata-rata
kuadrat nilai kesalahan (MSE).(Santoso, I.
2013)
PSNR = 20xl0gy, (%)

dimana nilai b merupakan nilai
maksimum  dari  piksel citra yang
digunakan. Nilai PSNR yang besar pada
citra hasil menandakan citra tersebut lebih
baik dari citra hasil yang memiliki nilai
PSNR lebih kecil.

Matlab merupakan satu perangkat lunak
yang di dalamnya pengguna dapat me-
nuliskan program sesuai keperluannya.
MATLAB merupakan suatu paket perang-
kat lunak yang memampukan Anda untuk
melakukan komputasi matematik, meng-
alanisa data, mengembangkan algoritma,
melakukan simulasi dan pemodelan, dan
menghasilkan tampilan grafik dan antar-
muka grafikal.
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ANALISIS DAN PERANCANGAN

Sebelum melakukan tahap perancangan
sebuah sistem, hal pertama yang perlu di-
lakukan adalah analisis sistem. Fase dalam
analisis sistem adalag analisis persyaratan
dan analisis masalah.

Adapun alat dan bahan yang diperlukan

pada penelitian ini terbagi menjadi 2

macam yaitu :

Perangkat Keras

e Laptop Toshiba Satellite L755 Intel Core
i3 CPU M 380, 3GB RAM, 320 GB HDD

e USB Mouse Wireless

Perangkat Lunak

e Sistem Operasi Windows 8.1 Enterprise
32-hit

e Matlab R2009a

Masalah dalam penelitian ini adalah
perbaikan kualitas citra yang terkena
deraupada citra digital menjadi citra yang
lebih bagus dengan derau tertekan.

Diagram Alir Penelitian

C Mulai D
+

Studi
Literatur

{

| Desain

+
| Coding |

{

| Implementasi |

Analisa &
Pembuatan
L aporan

+
( Selesai )

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian

Flowchart Sistem

 am D

N

Input Citra

Filter Tapis Harmonis

N

Citra dengan
Derau Tertekan

Evaluasi

N
( Selesali >

Gambar 3.2 Diagram alir sistem secara

umum

Berdasarkan flowchart diatas alur dari
program berawal dari mengambil citra uji
yang akan digunakan. Setelah itu akan
dilakukan proses penapisan terhadap derau
yang ada pada citra uji tersebut. Setelah
dilakukan proses penapisan akan dilakukan
evaluasi terhadap hasil dari proses
penapisan dari citra uji tersebut, sehingga
kita dapat menyimpulkan hasil penapisan
dari sistem yang telah dibuat.

Perancangan Antarmuka (Interface)

Sistem perbandingan algoritma restorasi
citra ini dirancang dengan menggunakan
bahasa pemrograman MATLAB 2009a.
Perancangan antarmuka atau interface ini
bertujuan untuk memudahkan interaksi
antara manusia dengan komputer sehingga
manusia dapat menggunakan sistem dengan
baik dan mudah untuk digunakan.

Berikut ini merupakan gambar interface
dari sistem yang telah dibuat :
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Gambar 3.4 Antar Muka Program

Tapis Rerata Harmonis

PEMBAHASAN
Pengujian

Pengujian sistem merupakan tahap selanjut-
nya yang bertujuan untuk membuktikan
sistem yang dibangun telah berjalan dengan
baik.

Berikut adalah langkah-langkah pengujian
sistem.

Proses membuka citra

RESTORASI CITRA MENGGUNAKAN TAPIS RERATA HARMOMIS

Gambar 4.6 Proses membuka citra dan

mengubahnya menjadi citra keabuan

Proses tambah derau

RESTORASI CITRA MENGGUNAKAN TAPIS RERATA HARMOMIS
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Gambar 4.7 Proses tambah derau

Proses penekanan derau
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Gambar 4.9 Proses penekanan derau dengan

derau Gaussian

Hasil Pengujian Tapis Rerata Harmonis

Berikut ini adalah proses penapisan citra
Lena menggunakan derau Salt and Pepper
pada masing-masing kernel dengan meng-
gunakan variansi 0.05.

Tabel 4.1. Proses pengujian citra Lena
dengan variansi 0.05

itra Hasil
Kernel Citra Has

Citra Berderau ‘

Penapisan

3x3
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5x5

7

11x11

13x13

Tabel 4.1 menunjukkan hasil penapisan
terhadap citra Lena berwarna, berukuran
512x512 berformat .BMP yang diubah
menjadi citra keabuan kemudian di generate
dengan derau Salt and Pepper dengan
variansi derau 0.05. Setelah itu dilakukan
penapisan menggunakan metode Tapis
Rerata Harmonis dengan kernel 3x3, 5x5,
7X7, 11x11 dan 13x13. Dari Tabel 4.1 bisa
dilihat perbedaan hasil proses penapisan
citra uji pada masing-masing kernel.
Dengan menggunakan ukuran kernel yang
semakin besar maka akan menghasilkan
citra dengan derau semakin tertekan namun
juga akan menghasilkan citra yang semakin
kabur.

Perbandingan secara matematis nilai
RMSE, Mae, SNR dan PSNR dapat dilihat
dari Tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2. Nilai hasil evaluasi kerja sistem

pada masing-masing kernel.

Kernel | RMSE | MAE SNR PSNR
3x3 0,0521 | 0,0303 | 46,0842 | 169,9349
5x5 0,0564 | 0,0332 | 44,4714 | 168,3221
X7 0,0663 | 0,0376 | 41,2551 | 165,1058

11x11 0,0829 | 0,0467 | 36,7778 | 160,6286

13x13 | 0,0898 | 0,0511 | 35,1797 | 159,0304

GRAFIK DAN TABEL PARAMETER-PARAMETER KINERJA
Geafik RMSE Dari Tagus Recata Harmonis
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Gambar 4.12 Grafik RMSE dari citra Lena
dengan derau Salt & Pepper
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Gambar 4.13 Grafik MAE dari citra Lena
dengan derau Salt & Pepper
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Gambar 4.14 Grafik SNR dari citra Lena dengan
derau Salt & Pepper

GRAFIK DAN TABEL PARAMETER-PARAMETER KINERJA
Grafic PSNR Dari Tages Rarata Harmonis
T

Gambar 4.15 Grafik PSNR dari citra Lena
dengan derau Salt & Pepper

Tabel 4.2 dan grafik Gambar 4.12 sampai
dengan Gambar 4.15 menunjukkan untuk
nilai RMSE dan MAE pada kernel 3x3
memiliki nilai yang terkecil dan semakin
bertambah besar mengikuti ukuran kernel
yang digunakan. Jika menggunakan kernel
yang besar maka akan menghasilkan nilai
RMSE dan MAE vyang besar pula.
Sedangkan untuk nilai SNR dan PSNR
berbanding terbalik, jika ukuran kernel
semakin besar maka akan menghasilkan
nilai SNR dan PSNR yang kecil. Pada
pengujian citra Lena dengan menggunakan
derau Salt and Pepper dengan variansi
derau 0,05 pada masing-masing kernel,
ukuran kernel yang paling baik untuk
melakukan penapisan adalah kernel 3x3
karna memiliki nilai RMSE dan MAE yang
rendah serta menghasilkan nilai SNR dan

PSNR yang besar sesuai dengan teori yang
berlaku.

Hasil Pengujian Citra Pada Derau
Tabel 4.13. Tabel hasil pengujian citra
Lenna dengan variansi 0.05

Kernel | RMSE | MAE SNR PSNR
3x3 0,0521 | 0,0303 | 46,0842 | 169,9349
5X5 0,0564 | 0,0332 | 44,4714 | 168,3221
X7 0,0663 | 0,0376 | 41,2551 | 165,1058

11x11 | 0,0829 | 0,0467 | 36,7778 | 160,6286

13x13 | 0,0898 | 0,0511 | 35,1797 | 159,0304

Tabel 4.13 menunjukkan hasil pengamatan
perbandingan nilai evaluasi pada proses
penapisan citra Lena dengan menggunakan
derau Salt and Pepper dengan variansi
derau 0.05 kernel yang baik digunakan
adalah kernel 3x3.

Kesimpulan

Setelah melakukan beberapa tahap, yang

dimulai dari tahap penelitian, perancang- an

hingga tahap implementasi metode Tapis

Rerata Harmonis untuk mem- perbaiki

kualitas citra dapat disimpulkan bahwa:

1. Pada pengujian ketiga citra jika hasil
pengujian baik maka akan
menghasilkan nilai RMSE dan MAE
semakin kecil, sebaliknya untuk nilai
SNR dan PSNR semakin besar.

2. Pada pengujian ketiga citra dengan
menggunakan kernel 3x3 menghasilkan
kualitas citra yang paling baik.
Semakin besar nilai kernel yang
digunakan akan menghasilkan kualitas
citra yang kabur.

3. Berdasarkan pengamatan visual hasil
metode Tapis Rerata Harmonis dengan
variansi derau 0.05, 0.1 dan 0.2 lebih
baik digunakan pada citra dengan derau
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